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ABSTRAK

NABILA NUR NATHANIA, Usulan Mitigasi Risiko Rantai Pasok Produk
Trafo Oli dengan Metode House of Risk (HOR) dan Analytical Hierarchy
Process (AHP) pada PT XYZ. Dibimbing oleh Dr. RATNA EKAWATI, ST.,
MT., IPP dan PUTRO FERRO FERDINANT, S.T., M.T

PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi produk terkait
pendistribusian tenaga listrik. Trafo oli standar merupakan produk PT XYZ yang
sangat diminati oleh konsumen dengan kontribusi pendapatan sekitar 70%
dibanding produk lainnya. PT XYZ yang bergerak pada sektor manufaktur tidak
akan lepas dari berbagai risiko yang mungkin terjadi. Saat ini PT XYZ ini belum
memiliki manajemen risiko yang sistematis terutama pada aktivitas rantai pasok.
Oleh karena itu, diperlukan identifikasi dan analisis risiko serta perancangan aksi
mitigasi untuk mencegah atau mengurangi risiko guna meminimalkan dampak
kerugian bagi PT XYZ. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Supply
Chain  Operation Reference (SCOR), House of Risk (HOR), dan Analytical
Hierarchy Process (AHP). SCOR untuk memetakan aktivitas rantai pasok, HOR
untuk mengidentifikasi sumber risiko prioritas berdasarkan nilai Aggregate Risk
Potential (ARP) tertinggi. Hasil HOR mengindentifikasi 26 kejadian risiko dan 27
sumber risiko, dengan satu sumber risiko prioritas. Selanjutnya, AHP untuk
memilih “aksi mitigasi dalam mengatasi sumber risiko prioritas dengan
membobotkan 3 kriteria dan 5 alternatif aksi mitigasi. Hasil AHP memperoleh
kriteria dengan bobot tertinggi yaitu pengawasan dan peningkatan kerja sebesar
69% dan alternatif dengan bobot tertinggi yaitu inspeksi kuantitas dan kondisi fisik
material berkala dari pihak eksternal dengan bobot sebesar 39%.

Kata kunci: AHP, HOR, Mitigasi Risiko, SCOR, Trafo
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ABSTRACT

NABILA NUR NATHANIA, Usulan Mitigasi Risiko Rantai Pasok Produk
Trafo Oli dengan Metode House Of Risk (HOR) dan Analytical Hierarchy
Process (AHP) pada PT XYZ. Dibimbing oleh Dr. RATNA EKAWATI, ST.,
MT., IPP dan PUTRO FERRO FERDINANT, S.T., M.T

PT XYZ is a manufacturing company that produces products related to the
distribution of electric power. Standard oil transformers are PT XYZ products that
are in great demand by consumers with a revenue contribution of around 70%
compared to other products. PT XYZ, which operates in the manufacturing sector,
will not be free from various risks that may occur. Currently, PT XYZ does not have
systematic risk management, especially in supply chain activities. Therefore, risk
identification and analysis are needed as well as designing mitigation actions to
prevent or reduce risks in order to minimize the impact of losses for PT XYZ. The
methods used in this study are Supply Chain Operation Reference (SCOR), House
of Risk (HOR), and Analytical Hierarchy Process (AHP). SCOR to map supply
chain activities, HOR to identify priority risk sources based on the highest
Aggregate Risk Potential (ARP) value. The HOR results identified 26 risk events
and 27 risk sources, with one priority risk source. Furthermore, AHP is used to
select mitigation actions to address priority risk sources by weighting 3 criteria and
5 alternative mitigation actions. The AHP results obtained the criteria with the
highest weight, namely supervision and work improvement of 69% and the
alternative with the highest weight, namely periodic inspection of quantity and
physical condition of materials from external parties with a weight of 39%.

Keyword: AHP, HOR, Mitigasi Risiko, SCOR, Trafo
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RINGKASAN

NABILA NUR NATHANIA, Usulan Mitigasi Risiko Rantai Pasok Produk
Trafo Oli dengan Metode House Of Risk (HOR) dan Analytical Hierarchy
Process (AHP) pada PT XYZ. Dibimbing oleh Dr. RATNA EKAWATI, ST.,
MT., IPP dan PUTRO FERRO FERDINANT, S.T., M.T

Latar Belakang: PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi
trafo distribusi dan produk terkait lainnya untuk distribusi tenaga listrik. PT XYZ
menyediakan berbagai varian produk kelistrikan, seperti trafo oli, trafo dry, Current
Transformer (CT), dan Voltage Transformer (VT). PT XYZ yang bergerak di sektor
manufaktur cenderung memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi sehingga
menimbulkan berbagai risiko yang memengaruhi aliran barang, informasi, dan
keuangan di sepanjang rantai pasok. Jika risiko tidak segera ditangani dengan baik
akan berdampak negatif dalam kelancaran operasional perusahaan. PT XYZ
memiliki risiko pada rantai pasok trafo oli standar diantaranya perencanaan
produksi dan pengadaan material yang belum optimal, keterlambatan kedatangan
material dari supplier, ketidaksesuaian antara data stok sistem dan ketersediaan fisik
material, dan kesalahan operator saat proses produksi. Selain itu PT XYZ belum
memiliki manajemen risiko yang sistematis untuk mengidentifikasi hingga
memitigasi risiko. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
risiko yang telah terjadi maupun yang berpotensi terjadi dalam aktivitas rantai
pasok, dan mengetahui sumber risiko (7isk agent) prioritas untuk diberikan mitigasi
serta merancang aksi mitigasi risiko yang tepat terhadap aktivitas rantai pasok trafo
oli standar pada PT XYZ guna meminimalisir dampak negatif dari suatu risiko.
Perumusan Masalah: Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah apa
saja kejadian risiko (visk event) dan sumber risiko (risk agent) yang berpotensi
menghambat rantai pasok di PT XYZ, apa sumber risiko (risk agent) yang menjadi
prioritas pada rantai pasok di PT XYZ, dan apa aksi mitigasi yang paling tepat bagi
PT XYZ untuk menangangi sumber risiko (risk agent) prioritas.

Tujuan Penelitian: Pada penelitian ini terdapat tujuan yang menjawab rumusan
masalah yakni mengidentifikasi kejadian risiko (risk event) dan sumber risiko (risk
agent) yang berpotensi menghambat rantai pasok di PT XYZ, menentukan sumber
risiko (risk agent) prioritas pada rantai pasok di PT XYZ berdasarkan nilai ARP
tertinggi, dan memilih aksi mitigasi-yang paling tepat bagi PT XYZ untuk
menangangi sumber risiko (risk agenf) prioritas menggunakan Analytical
Hierarchy Process (AHP).

Metode Penelitian: Penelitian ini menggabungkan metode kualitatif dan
kuantitatif. Metode pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Penelitian ini melibatkan lima
responden dari perusahaan PT XYZ. Metode yang digunakan dalam mengolah data
antara lain model SCOR versi 12.0 yang membantu memetakan aktivitas rantai
pasok menjadi enam proses yaitu plan, source, make, deliver, return dan enable.
selanjutnya penggunaan metode House of Risk (HOR) untuk mengidentifikasi
sumber risiko (risk agent) prioritas yang akan diberikan penanganan lebih lanjut
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berdasarkan nilai Agregate Risk Potential (ARP) tertinggi dan penggunaan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk membantu pemilihan aksi mitigasi yang
paling tepat.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil identifikasi risiko rantai pasok pada PT XYZ
didapatkan 26 kejadian risiko (risk event) dan 27 sumber risiko (risk agent). Pada
tahap analisis dan evaluasi risiko dengan menggunakan metode HOR teridentifikasi
1 sumber risiko (risk agent) yang menjadi prioritas untuk diberikan aksi mitigasi
guna meminimalisir dampak risikonya. Aksi mitigasi yang diusulkan untuk
perusahaan PT XYZ terdiri dari pelatihan cycle counting pekerja gudang, inspeksi
kuantitas dan kondisi fisik material secara berkala, pengaturan ulang penempatan
material dengan ABC Analysis, optimalisasi sistem informasi erasoft dengan QR
Code/RFID, dan penerapan reward dan motivasi secara individual maupun
departemen. Aksi mitigasi telah diusulkan dipilih dengan menggunakan metode
AHP. Berdasarkan metode AHP kriteria yang paling dominan dalam pemilihan aksi
mitigasi untuk mengatasi kurangnya pemantauan jumlah stok persediaan aktual
yaitu pengawasan dan peningkatan kinerja pekerja dengan bobot sebesar 0.690959
atau 69% dan diperoleh alternatif aksi mitigasi dengan bobot tertinggi inspeksi
kuantitas dan kondisi fisik material secara berkala sebesar 0,387566 atau 39%.
Kesimpulan: Terdapat kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian ini yakni
terdapat 26 kejadian risiko (risk event) dan 27 sumber risiko (risk agent) yang telah
teridentifikasi pada aktivitas rantai pasok produk trafo oli standar di PT XYZ.
Proses perencanaan (plan) telah mengidentifikasi 7 kejadian risiko (risk event) dan
7 sumber risiko (risk agent). Proses pengadaan (source) telah mengidentifikasi 6
kejadian risiko (visk event) dan 6 sumber risiko (risk agent). Proses pembuatan
(make) telah mengidentifikasi 6 kejadian risiko (risk event) dan 6 sumber risiko
(risk agent). Proses pengiriman (deliver) telah mengidentifikasi 5 kejadian risiko
(risk event) dan 5 sumber risiko (risk agent). Proses pengembelian (return) setelah
mengidentifikasi 1 kejadian risiko (risk event) dan 1 sumber risiko (risk agent).
Proses pengelolaan (enable) telah mengidentikasi 1 kejadian risiko (risk event) dan
1 sumber risiko (risk agent), sumber risiko (risk agent) yang menjadi prioritas
utama pada aktivitas rantai pasok produk trafo oli standar PT XYZ yaitu kurangnya
pemantauan jumlah stok persediaan aktual dengan nilai ARP tertinggi sebesar 348.
Aksi mitigasi yang paling tepat bagi PT XYZ untuk menangani sumber risiko
prioritas (risk agent) adalah inspeksi kuantitas dan kondisi fisik material secara
berkala memiliki nilai prioritas tertinggi dengan bobot 0,387566 atau 39%.

Kata kunci: AHP, HOR, Mitigasi Risiko, Risk agent, Risk event
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Trafo atau transformator berperan untuk mengubah tegangan listrik untuk
keperluan distribusi, sehingga menjadi komponen krusial dalam memastikan
keandalan sistem tenaga listrik (Luqmantoro et al., 2022). Trafo terbagi menjadi 3
jenis antara lain distribusi, pengukuran, dan daya. Trafo distribusi memiliki fungsi
dalam mengubah tegangan tinggi menjadi tengangan rendah yang aman dan siap
digunakan di rumah tangga dan industri (Made et al., 2021). Badan Pusat Statistik
(BPS) menyatakan = Indonesia terus = mengalami peningkatan terhadap
pendistribusian listrik dalam rentang waktu 2020 hingga 2022. Distribusi listrik
terbagi menjadi lima segmen, yaitu publik, bisnis, industri, sosial, hingga rumah
tangga. Secara keseluruhan, total listrik yang didistribusikan kepada semua segmen
menunjukkan peningkatan dari 241.405,60 GWh pada tahun 2020, menjadi
257.634,26 GWh pada tahun 2021, dan mencapai 273.761,48 GWh pada tahun
2022. Peningkatan distribusi listrik mencerminkan pertumbuhan kebutuhan energi
listrik di berbagai segmen karena perkembangan ekonomi dan aktivitas di
Indonesia. Trafo merupakan komponen utama dari transmisi dan distribusi energi
listrik. Permintaan terhadap trafo distribusi diproyeksikan akan mengalami
peningkatan di masa mendatang. PT XYZ, sebagai penyedia produk kelistrikan
memiliki peluang bisnis untuk memanfaatkan situasi tersebut guna memperkuat
daya saing dan posisinya di pasar produk kelistrikan.

Perusahaan perlu memahami peran penting manajemen rantai pasok yang
optimal untuk meningkatkan daya saing dalam dunia bisnis. Pengoptimalan rantai
pasok memungkinkan perusahaan meningkatkan efisiensi, mempercepat waktu
pengiriman, dan menyediakan produk berkualitas dengan harga kompetitif.
Langkah ini tentunya dapat memenuhi ekspektasi dan kepuasan konsumen (Kunci
et al., 2019). Manajemen rantai pasok di sektor manufaktur cenderung memiliki

tingkat kompleksitas yang lebih tinggi sehingga menimbulkan berbagai risiko yang



memengaruhi aliran barang, informasi, dan keuangan di sepanjang rantai pasok
(Nabila et al., 2022). Risiko berarti suatu kejadian yang mungkin terjadi dalam
suatu kelompok maupun organisasi dan berakibat merugikan ketika kejadian itu
benar-benar terjadi (Suryaningrat & Paramudita, 2022). Risiko pada aktivitas rantai
pasok mencakup risiko keuangan, risiko operasional, risiko permintaan, dan lain-
lain. Risiko yang tidak ditangani dengan tepat akan menimbulkan gangguan
terhadap operasional atau finansial. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola
risiko guna mengurangi tingkat dan dampak risiko yang ditimbulkan khususnya
pada rantai pasok (Marchello et al., 2023).

PT XYZ adalah perusahaan sektor manufaktur berfokus pada produk trafo
distribusi serta produk terkait lainnya untuk distribusi tenaga listrik pertama dan
terbesar di Indonesia. PT XYZ menyediakan berbagai varian produk kelistrikan,
seperti trafo oli, trafo dry, Current Transformer (CT), dan Voltage Transformer
(VT). PT XYZ juga menyediakan pelayanan servis. trafo seperti melakukan
pengujian trafo, penyaringan oli trafo, dan pemulihan trafo lama. Produk trafo oli
merupakan core business dari PT XYZ karena produk tersebut sangat diminati oleh
konsumen dengan kontribusi pendapatan sekitar 70% dibanding produk lainnya. PT
XYZ fokus pada produksi trafo oli standar dan memiliki beberapa supplier material
yang diperlukan untuk proses produksi seperti supplier energi listrik, supplier
bushing, supplier core, supplier kabel listrik, supplier tangki, supplier copper wire,
supplier sparepart, supplier oli, supplier tap charger, supplier alumunium sheet,
supplier alamunium wire, dan supplier fixing part. Material tersebut disimpan pada
gudang material, dan barang hasil produksi disimpan pada gudang bahan jadi.
Proses produksi trafo di PT XYZ terdiri dari beberapa tahapan yang saling terkait
antara lain proses coil LV, proses coil HV, proses Core Coil Assembly, proses
connection, proses oven, proses final assembly, proses oil filling, proses finishing,
dan dilanjutkan ke proses Factory Acceptance Test (FAT). Proses produksi trafo oli
standar dilakukan pada lini produksi kedua.

Pada PT XYZ telah terjadi permasalahan dalam aktivitas rantai pasok produk
trafo oli standar, tercatat pada periode januari hingga maret 2024 ditemukan

ketidakstabilan terhadap hasil produksi yang mengalami fluktuasi mulai dari 514



unit di bulan januari, menurun menjadi 407 unit di bulan februari, dan meningkat
signifikan menjadi 675 unit di bulan maret. Pada bulan februari, terjadi kendala
pada proses produksi yaitu tercatat tujuh kali penundaan produksi yang diakibatkan
oleh stock out bahan baku sehingga memengaruhi waktu penyelesaian produk.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa perencanaan produksi dan pengadaan material
belum berjalan secara optimal. Penundaan dalam proses produksi juga berpotensi
memberikan dampak langsung terhadap ketidakmampuan perusahaan dalam
mengirimkan produk pelanggan secara tepat waktu. Selain itu, PT XYZ juga
seringkali menghadapi gangguan seperti keterlambatan kedatangan material dari
supplier, ketidaksesuaian antara data stok sistem dan ketersediaan fisik material,
dan kesalahan operator saat proses produksi. Kondisi ini berpotensi mengganggu
efisiensi produksi, memperpanjang waktu penyelesaian produk, serta menurunkan
kualitas hasil produksi, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhdap
tingkat kepuasan pelanggan. Risiko dalam konteks rantai pasok mencakup berbagai
potensi gangguan, ketidakpastian, atau hambatan yang dapat memengaruhi
kelancaran proses produksi hingga proses distribusi produk ke pelanggan. Oleh
karena itu, penelitian yang mendalam mengenai analisis risiko dan perancangan
aksi mitigasi. menjadi sangat penting untuk memastikan kelancaran dan
keberlanjutan rantai pasok perusahaan. Fokus utama dari analisis risiko tidak hanya
pada peristiwa yang telah terjadi, tetapi juga pada peristiwa yang berpotensi terjadi
dimasa yang akan datang (Tampubolon et al., 2013). Tujuannya untuk
mengidentifikasi risiko yang mungkin tidak terdeteksi sejak dini, yang dapat
berkembang menjadi masalah besar yang mengganggu kelancaran seluruh rantai
pasok. Analisis risiko memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi risiko yang
terjadi ataupun berpotensi terjadi di sepanjang alur rantai pasok, sehingga dapat
mengantisipasi kemungkinan risiko tersebut sebelum benar benar memengaruhi
rantai pasok perusahaan.

Penelitian ini menggabungkan model Supply Chain Operation Reference
(SCOR), House of Risk (HOR), dan Analytical Hierarchy Process (AHP). SCOR
dapat bertujuan untuk pedoman memetakan dan mengidentifikasikan seluruh

proses utama pada rantai pasok, mulai dari perencanaan (plan) hingga



pengembalian (return). Pemetaan memudahkan pengidentifikasian risiko rantai
pasok. House of Risk (HOR) terdapat dua fase, namun penelitian ini hanya berfokus
pada fase pertama. Metode House of Risk (HOR) fase 1 bertujuan untuk alat
identifikasi sumber risiko (risk agent) yang memiliki potensi terbesar dalam
menimbulkan berbagai kejadian risiko (Asrory et al., 2023). HOR fase 1
menyediakan kerangka terukur untuk memprioritaskan risiko dengan pendekatan
Aggregate Risk Potential (ARP) melalui pertimbangan kemungkinan terjadinya
serta dampak suatu risiko. Setelah mendapatkan sumber risiko (risk agent) prioritas
dengan metode House of Risk (HOR), Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
bertujuan untuk alat yang mendukung perancangan aksi mitigasi, khususnya dalam
memilih aksi mitigasi risiko yang tepat bagi permasalahan PT XYZ. Metode AHP
dapat membantu pemilihan aksi mitigasi dengan mempertimbangkan berbagai
kriteria yang penting bagi perusahaan. Metode AHP memberikan fleksibilitas
karena dapat mempertimbangkan banyak kriteria secara bersamaan, sehingga
keputusan mitigasi yang diambil menjadi lebih objektif (Subhan ef al., 2021).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama yaitu mengidentifikasi dan
merancang aksi mitigasi guna mencegah atau mengurangi risiko di sepanjang
aktivitas rantai pasok produk trafo oli standar pada PT XYZ. Penelitian ini
menggunakan model SCOR yang dilanjutkan dengan metode House of Risk untuk
alat identifikasi hingga evaluasi risiko risiko. Metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk alat bantu memilih berbagai alternatif aksi mitigasi paling tepat untuk
menangangi risiko prioritas. Sehubungan dengan perusahaan yang tidak memiliki
sistem manajemen risiko secara sistematis dalam menganalisis serta mengurangi
risiko di lingkup rantai pasokan. PT XYZ dapat menjadikan penelitian ini sebagai
landasan dan panduan praktis untuk menghadapi tantangan terkait dengan risiko
rantai pasok.
1.2 Rumusan Masalah

Berikut merupakan beberapa rumusan masalah yakni:

1. Apa saja kejadian risiko (risk event) dan sumber risiko (risk agent) yang

berpotensi menghambat rantai pasok di PT XYZ?



Apa sumber risiko (risk agent) yang menjadi prioritas pada rantai pasok di
PT XYZ?
Apa aksi mitigasi yang paling tepat bagi PT XYZ untuk menangangi sumber

risiko (risk agent) prioritas?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak diraih yakni sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi kejadian risiko (7isk event) dan sumber risiko (risk agent)
yang berpotensi menghambat rantai pasok di PT XYZ.

Menentukan sumber risiko (risk agent) prioritas pada rantai pasok di PT
XYZ berdasarkan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) tertinggi.

Memilih aksi mitigasi yang paling tepat bagi PT XYZ untuk menangangi
sumber risiko  (visk agent) prioritas menggunakan  Analytical

Hierarchy Process (AHP).

1.4 Batasan Masalah

Adapun beberapa batasan masalah pada penelitian yakni sebagai berikut:

1.
2.

Fokus terhadap produk trafo dengan jenis oli standar.

Hasil penelitian hanya bersifat rekomendasi kepada pihak perusahaan tanpa
melakukan implementasi secara langsung.

Penelitian hanya menggunakan House of Risk (HOR) fase pertama.
Sumber risiko (risk agent) prioritas di mitigasi didasarkan oleh nilai ARP
paling tinggi.

Ruang lingkup responden penelitian diambil berdasarkan departemen
production, Supply Chain Management (SCM), Quality Control (QC),

warehouse, dan Information and Technology-(IT).

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan guna memberikan panduan dalam penelitian dan

penyusunan laporan yakni sebagai berikut:

BAB 1

PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi tentang latar belakang yang mendorong
penelitian, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, dan batasan

permasalahan, sistematika penulisan, dan penelitian terdahulu.



BABII

BAB III

BAB 1V

BABV

BAB VI

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka berisi penjelasan teori dan referensi yang berkaitan
dengan permasalahan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian berisi mengenai rancangan penelitian, cara
mengumpulkan data dari lokasi penelitian seperti data primer dan
data sekunder, alur pemecahan masalah mencakup flowchart
penelitian umum dan flowchart pengolahan data dan deskripsi dari
tiap flowchart.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian berupa kumpulan data keperluan penelitian secara
sistematis dari lokasi penelitian dan tahap mengolah data selaras
dengan metode terpilih.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis dan pembahasan mencakup analisis serta bahasan lebih
mendalam mengenai hasil pengolahan data.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran menyajikan kesimpulan permasalahan
sehingga tujuan suatu penelitian tercapai serta saran sebagai bentuk

masukan perbaikan dimasa mendatang.

1.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian merujuk pada berbagai penelitian terdahulu untuk sumber referensi,

penelitian tersebut yakni:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Metode Hasil Penelitian
Analisis  Risiko Lokasi penelitian terletak di PT Indo
Rantai Pasok Pusaka Berau. Perusahaan terkait
Menggunakan ketenagakelistrikan. Hasil HOR fase 1
Metode  Supply telah terindentifikasi 24 kejadian risiko
| (Asrory et Chain Operation SCOR dan 30 sumber risiko. Penelitian
al., 2023) Reference (SCOR) & HOR menggunakan prinsip 80/20 sehingga
dan House of Risk ditemukan 2 agen prioritas. HOR 2
(HOR) dilakukan rekomendasi dan
Pada PT Indo pemeringkatan mitigasi dengan nilai

Pusaka Berau ETDK tertinggi.




No Penulis Judul Metode Hasil Penelitian
. L Lokasi penelitian terletak di PT X.
}S{tir:ﬁ;gl l\i[lletxllgzsri Perusahaan yang bergerak sebagai agen
Suppl Chga in bahan bakar industri. Penggunaan HOR
(Wardhana Op P yt SCOR mengidentifikasi 25 kejadian risiko dan
2 peranon 25 sumber risiko. Untuk
etal.,2023) Reference (SCOR) & HOR . -
dan menanggulangi risiko tersebut
House of Risk dilakukan rekomendasi 11 aksi mitigasi
(HOR) dan dipilih 4 aksi mitigasi berdasarkan
nilai ETDKk tertinggi.
Daerah samarinda memiliki program
jaringan gas bumi rumah tangga yang
PDZI;erfgg 11331\:1];[? dikelola oleh PT XYZ. Risiko prioritas
Perumusan adalah kebakaran pada pipa diameter 20
3 (Suci Utami Strateei Mitigasi FMEA mm dengan RPN 144. benefit sebesar
etal.,2022) Risik(;g Pr(g)gses & AHP 0,340 adalah kriteria tertinggi dan
Penvaluran memberikan  tanda  untuk  tidak
Jarir}ll an Gas membakar sampah di atau dekat jalur
g pipa (Al) sebesar 0,428 adalah strategi
terbaik.
Analisis  Risiko Lokasi penelitian terletak di CV. Kurir
¥ Penentuan Kuriran Samarinda yaitu perusahaan
. .. jasa kurir online. Tujuannya adalah
Strategi  Mitigasi . . . Y
Berdasarkan mengidentifikasi ‘serta memberi bobot
(Subhan et FMEA risiko menggunakan FMEA atas dasar
4 Metode FMEA
al.,2021) dan AHP~ (Studi & AHP nilai RPN dari severity, occurrence, dan
Kasus: CV. Kurir detection. Kemudian, menggunakan
Kurira{n ’ AHP melalui aplikasi Expert Choice
Safharihda) V11 untuk memilih = alternatif aksi
mitigasi pengurangan risiko.
Zloujoeac hOf ’}Z’; Lokasi penelitian terletak di perusahaan
als? fessin ool serbuk karet. Hasil HOR fase 1 telah
B~ Ak rifk PPy ditemukan 19 kejadian risiko dan 29
5 & =P .\ SCOR sumber risiko. Sumber risiko yang
2018) - - teg os- A & HOR diprioritaskan sebanyak 13 sumber
jtu ! glm' Critarrfg risiko. Hasil HOR tahap 2 yang mana
Rub;;er memberikan dan pemeringkatan 18

Company Ltd

usulan aksi mitigasi.
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